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Abstract: This research aimed to determine the effect of employee performance to 
satisfaction of members on the Cooperative Employees Angkasa Pura Supadio 
Pontianak. The method used is associative with the form of case study research. 
Population of 110 people and the sample amounted to 22 people. From the 
calculation of the t test at a significance level of 0.05 / 2 with degrees of freedom df = 
n-2 or 22-2 = 20. Results obtained tcount> ttable or 2,830> 1,725. Thus the null 
hypothesis (Ho) is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted truth. 
Meanwhile, the coefficient of determination tests show the level of influence the 
performance of the employee to the satisfaction of members of the remaining 28.6% 
71.4% influenced by other factors not examined in this research.
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Abstrak: Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh kinerja karyawan 
terhadap kepuasan anggota pada Koperasi Karyawan Angkasa Pura Supadio 
Pontianak. Metode yang digunakan adalah asosiatif dengan bentuk penelitian studi 
kasus. Populasi berjumlah 110 0rang dan sampelnya berjumlah 22 orang. Dari 
perhitungan uji t pada taraf signifikansi 0,05/2 dengan derajat kebebasan df = n–2 
atau 22-2 = 20. Diperoleh hasil thitung > ttabel atau 2,830 > 1,725. Dengan demikian 
Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima kebenarannya. 
Sedangkan, pada pengujian koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh 
kinerja karyawan terhadap kepuasan anggota sebesar 28,6% sisanya 71,4% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
Kata kunci: Kinerja karyawan, Kepuasan anggota
operasi di Indonesia bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada    
khususnya dan masyarakat pada umumnya,  sesuai dengan UU No.25 Tahun 
1992 Tentang Perkoperasian Pasal 3 yang berbunyi, “Koperasi  bertujuan  
K
memajukan  kesejahteraan  anggota  pada  khususnya  dan  masyarakat  pada 
umumnya  serta  ikut  membangun  tatanan  perekonomian nasional  dalam  rangka  
mewujudkan masyarakat  yang  maju, adil dan  makmur  berlandaskan  Pancasila  
dan  Undang-undang  Dasar 1945.”
            Pengertian dari koperasi berdasarkan Undang-undang No. 25 Tahun 1992 
Pasal 1 Ayat 1 Tentang Perkoperasian, “Koperasi adalah badan usaha yang 
beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi dengan  melandaskan  
kegiatannya  berdasarkan  prinsip  Koperasi  sekaligus sebagai  gerakan ekonomi 
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.”
            Koperasi merupakan kumpulan orang dan bukan merupakan kumpulan modal, 
sehingga didalam usahanya harus mengutamakan pemenuhan kesejahteraan para 
anggotanya, bukan hanya mengutamakan pencapaian laba semata. Koperasi 
merupakan lembaga ekonomi yang cocok dengan motivasi masyarakat di Indonesia 
yakni berasaskan kekeluargaan. 
 Didalam memajukan usahanya, koperasi membutuhkan orang-orang yang 
relevan didalam bidangnya. Karyawan koperasi sebagai penggerak usaha koperasi 
haruslah mampu mendorong kemajuan koperasi dengan cara meningkatkan 
kinerjanya. Dengan kinerja karyawan yang semakin baik secara tidak langsung akan 
membuat anggota merasa puas. Anggota yang merasa puas akan meningkatkan 
keaktifannya dalam usaha koperasi. Anggota yang semakin aktif akan berdampak 
kepada kemajuan usaha koperasi itu sendiri. 
Levinson (dalam Marwansyah, 2010:229) menyatakan bahwa “Kinerja atau 
unjuk kerja adalah pencapaian atau prestasi seseorang berkenaan dengan tugas-tugas 
yang dibebankan kepadanya.” Kinerja karyawan adalah hal yang bersifat individual, 
karena masing-masing karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda 
dalam mengerjakan setiap tugas yang diberikan kepadanya. Karena perbedaan hasil 
kerja tersebut maka pihak manajemen tentunya dapat memberikan penilaian kinerja 
yang dapat difungsikan sebagai umpan balik bagi karyawan, sehingga mereka dapat 
mengetahui hasil kerjanya yang dapat dijadikan sebagai motivasi untuk 
meningkatkan poduktifitas kerja. Sedangkan bagi pihak manajemen dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan didalam menghasilkan keputusan baik itu bagi karyawan 
maupun organisasi.
Kedudukan anggota di dalam organisasi koperasi adalah sebagai pemilik
sekaligus pelanggan. Sebagai pelanggan koperasi, tentunya harapan-harapan anggota 
harus dapat diwujudkan oleh pihak koperasi. Dengan terwujudnya harapan-harapan 
tersebut maka dapat menciptakan kepuasan bagi para anggota. Menurut Lovelock dan 
Wirtz (2011:74) “Kepuasan adalah suatu sikap yang diputuskan berdasarkan 
pengalaman yang didapatkan. Sangat dibutuhkan penelitian untuk membuktikan ada 
atau tidaknya harapan sebelumnya yang merupakan bagian terpenting dalam 
kepuasan.” Sedangkan, menurut Zulian Yamit (2005:78) “Kepuasan pelanggan 
merupakan evaluasi purna beli atau evaluasi setelah membandingkan apa yang 
dirasakan dengan harapannya”.
Kepuasan anggota merupakan faktor pendorong dari kemajuan usaha 
koperasi. Karena anggota yang merasa puas dengan pelayanan dari koperasi akan 
menjadi anggota yang loyal. Semakin banyaknya anggota yang loyal maka akan 
menjaga keberlangsungan usaha koperasi. Untuk mewujudkan kepuasan anggota 
koperasi tentunya tidak mudah karena setiap anggota memiliki harapan-harapan 
pelayanan yang tentunya berbeda-beda.
Berdasarkan masyarakat yang mendirikannya Koperasi Karyawan Angkasa 
Pura Pontianak adalah koperasi yang anggota-anggotanya terdiri dari karyawan yang 
berada pada satu daerah kerja. Koperasi ini berkedudukan di Jalan Adi Sucipto KM 
17 Bandara Supadio Pontianak, didirikan pada tahun 1983 dan saat ini telah memiliki 
anggota yang berjumlah 227 orang. Merupakan koperasi fungsional yang merupakan 
wadah bagi karyawan PT. Angkasa Pura II (Persero).
Dari sebelas unit usaha yang terdapat pada Koperasi Karyawan Angkasa Pura 
Supadio unit usaha simpan pinjam merupakan unit yang memberikan pelayanan tunai 
bagi anggota. Unit usaha tersebut kegiatannya melayani anggota yang sudah terdaftar 
sebagai anggota koperasi saja. Sehingga unit usaha ini di tujukan seutuhnya untuk 
melayani anggota koperasi.
Dalam unit usaha simpan pinjam yang anggota memiliki peluang yang sama 
untuk mengajukan pinjaman. Sesuai dengan persyaratan  dan prosedur yang telah 
ditentukan oleh koperasi. Syarat peminjaman meliputi  pertama pengajuan 
permohonan peminjaman, kedua jumlah pinjaman yang dapat diberikan tidak 
melebihi dari 3 kali jumlah seluruh simpanannya, ketiga peminjaman yang melebihi 
ketentuan harus disertai dengan jaminan yang nilainya sekurang kurangnya 125% 
dari jumlah pinjamannya, jaminan tersebut dapat berupa sertifikat tanah, BPKB 
kendaraan dan logam mulia/batu mulia. Pinjaman akan diproses jika prasyarat sudah 
terpenuhi oleh peminjam. 
Karyawan koperasi unit simpan pinjam masih mengalami kesulitan didalam 
mengerjakan seluruh tugasnya hal ini disebabkan jumlah karyawan yang tidak 
sebanding dengan tugas dan tanggung jawab yang dikerjakan. Karena hal tersebut 
pelayanan untuk anggota sedikit terkendala. Untuk menciptakan kepuasan anggota 
karyawan unit simpan pinjam diharapkan lebih memaksimalkan kinerjanya sehingga 
meningkatkan kepuasan anggota khususnya anggota yang bertransaksi pada unit 
usaha simpan pinjam.
Dari fenomena yang ada pada Koperasi Karyawan Angkasa Pura Supadio 
Pontianak ini yang menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti kinerja karyawan dan 
kepuasan anggota Koperasi Karyawan Angkasa pura dengan mengambil judul: 
“Pengaruh Kinerja Karyawan Terhadap Kepuasan Anggota Pada Koperasi Karyawan 
Angkasa Pura Supadio Pontianak.”
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh kinerja karyawan terhadap kepuasan anggota pada Koperasi Karyawan 
Angkasa pura Supadio Pontianak. Secara khusus tujuan penelitian ini yaitu : (1) 
Untuk menginformasikan apakah kinerja karyawan pada Koperasi Karyawan 
Angkasa Pura Supadio Pontianak sudah baik. (2) Untuk menginformasikan  apakah 
kepuasan anggota pada Koperasi Karyawan Angkasa Pura Supadio Pontianak sudah 
baik. (3) Untuk menginformasikan apakah ada pengaruh kinerja karyawan terhadap 
kepuasan anggota pada Koperasi Karyawan Angkasa Pura Supadio Pontianak. (4) 
Untuk menginformasikan seberapa besar pengaruh kinerja karyawan terhadap 
kepuasan anggota pada Koperasi Karyawan Angkasa Pura Supadio Pontianak.
METODE
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode asosiatif 
dengan bentuk penelitian studi kasus. (Hadari Nawawi, 2007:77).
Menurut Sugiyono (2007:72) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”
Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 110 orang. Suharsimi Arikunto 
(2006:131), berpendapat bahwa “Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subyeknya 
kurang dari seratus, lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih.” 
 Karena jumlah subyek yang ada didalam penelitian ini melebihi dari seratus 
orang maka penulis akan mengambil 20% dari jumlah populasi yang akan dijadikan 
sebagai sampel dalam penelitian ini.Berdasarkan teknik tersebut maka yang menjadi 
sampel didalam penelitian ini sebesar 20% dari keseluruhan populasi yang berjumlah 
110 orang atau sebanyak  22 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah simple random sampling (teknik acak sederhana).
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik komunikasi 
langsung berbentuk pedoman wawancara, teknik komunikasi tidak langsung 
berbentuk angket, dan teknik studi dokumenter berbentuk dokumen keanggotaan 
anggota koperasi. Instrumen penelitian divalidasi oleh dosen serta manager koperasi. 
Berdasarkan hasil uji coba instrumen kepada 22 anggota koperasi, seluruh instrumen 
dinyatakam valid, sehingga seluruh item dapat dipergunakan dengan tingkat 
reliabilitas instrumen yang digunakan tergolong cukup baik dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,792.
Hasil penyebaran angket dianalisis dengan menggunakan aturan skala likert
yang terdiri dari lima pilihan jawaban yaitu Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, Kurang 
Baik, dan Tidak Baik setelah itu akan dideskripsikan untuk menjawab sub masalah 1 
dan 2. Untuk menjawab sub masalah 3 dan 4, data yang diperoleh dari penyebaran 
angket tersebut kemudian disajikan dalam bentuk tabel yang telah ditabulasi 
kemudian dilakukan uji normalitas kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 
regresi linear sederhana dengan bantuan program Statistical Product and service 
solution (SPSS) versi 17.0, serta dilakukan pengujian koefisien regresi dengan 
menggunakan uji t dengan cara melakukan uji hipotesis.
Prosedur dalam penelitian terdapat tiga tahap yaitu: 1) Tahap persiapan; 2) 
Tahap pelaksanaan; 3) Tahap akhir.
Tahap persiapan : (1) Melakukan pra riset untuk mengetahui masalah-masalah 
kinerja karyawan dan kepuasan anggota yang ada pada Koperasi Karyawan Angkasa 
Pura Supadio Pontianak; (2) Menyusun pedoman wawancara; (3) Menyusun kisi-kisi 
angket, membuat instrumen pertanyaan angket berdasarkan kisi-kisi yang telah 
dibuat, serta rubrik penskoran; (4) Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen 
penelitian.
Tahap pelaksanaan : (1) Melakukan wawancara dengan karyawan koperasi; (2) 
Menyebarkan angket pada subyek penelitian.
Tahap akhir : (1) Menganalisis data hasil wawancara; (2) Mendeskripsikan data 
yang diperoleh dari penyebaran angket penelitian; (3) Melakukan analisis dan 
memberikan kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah; (4) Menyusun 
laporan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Koperasi Karyawan Angkasa Pura Supadio 
Pontianak. Melalui teknik pengambilan sampel yang digunakan maka terpilihlah 22 
anggota sebagai responden dalam penelitian ini. Anggota yang terpilih sebagai 
responden mengisi angket yang berisikan pertanyaan yang terdiri dari 25 soal dengan 
perincian 15 soal menyangkut variabel X (kinerja karyawan) dan 10 soal menyangkut 
variabel Y (kepuasan anggota).
Berdasarkan hasil jawaban responden dari penyebaran angket serta setelah 
dilakukan dengan menghitung interval kelas dengan menggunakan rumus :
Interval Kelas :    
Dengan kriteria jawaban responden sebagai berikut :
a. Pertanyaan dengan jawaban A diberi skor 5 artinya sangat baik
b. Pertanyaan dengan jawaban B diberi skor 4 artinya baik
c. Pertanyaan dengan jawaban C diberi skor 3 artinya cukup baik
d. Pertanyaan dengan jawaban D diberi skor 2 artinya kurang baik
e. Pertanyaan dengan jawaban E diberi skor 1 artinya tidak baik
Dengan demikian diperoleh hasil analisis data angket yang disajikan dalam bentuk 
tabel. Tabel untuk setiap variabel tersebut sebagai berikut :
(1) Variabel Kinerja Karyawan 
Interval Kelas :     =    = 12
     Gambaran mengenai Kinerja karyawan berdasarkan jawaban angket (item 
nomer 1-15) dari masing-masing responden dengan interval kelas 12, dapat dilihat 
pada tabel 1 ini :
Tabel 1  Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden Variabel X (KinerjaKaryawan)
No. Kelas Interval Kategori jawaban Jumlah Responden Persentase
1.
2.
3.
4.
5.
63,4 - 75,4
51,3 - 63,3
39,2 - 51,2
27,1 - 39,1
15 - 27
Sangat baik
Baik
Cukup baik
Kurang baik
Tidak baik
8
13
1
-
-
36,36%
59,09%
4,55%
-
-
Jumlah 22 100%
(2) Variabel Kepuasan Anggota
Interval Kelas :     =    = 8
             Gambaran mengenai Kepuasan Anggota dalam penelitian ini berdasarkan 
jawaban angket (item nomer 16-25) dari masing-masing responden dengan interval 
kelas 8, dapat dilihat pada tabel 2 ini :
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden Variabel Y (Kepuasan 
Anggota)
No. Kelas Interval Kategori jawaban Jumlah Responden Persentase
1.
2.
3.
4.
5.
42,4 - 50,1
34,3 - 42,3
26,2 - 34,2
18,1 - 26,1
10 - 18
Sangat baik
Baik
Cukup baik
Kurang baik
Tidak baik
8
13
1
-
-
36,36%
59,09%
4,55%
-
-
Jumlah
22 100%
Pembahasan
             Berdasarkan tabel 1 rekapitulasi hasil jawaban responden kinerja karyawan 
dari 22 responden yang memberikan jawaban dengan kategori baik sebanyak 13
responden atau 59,09% dari jumlah keseluruhan responden. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kinerja karyawan dalam hal melayani para anggota pada unit 
usaha simpan pinjam sudah baik. Berdasarkan tabel 2 rekapitulasi hasil jawaban 
responden kepuasan anggota dari 22 responden yang memberikan jawaban dengan 
kategori baik sebanyak 13 responden atau 59,09% dari total keseluruhan responden.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan anggota pada unit usaha simpan 
pinjam ini sudah baik.
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kinerja karyawan terhadap 
kepuasan anggota dapat diketahui dengan melakukan pengujian dengan 
menggunakan uji regresi. Uji regresi pada penelitian ini menggunakan regresi liner 
sederhana karena penelitian ini hanya memiliki satu variabel bebas dan satu variabel 
terikat. Hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.
 Tabel 3 Hasil Uji Regresi Menggunakan SPSS
Coefficientsa
Unstandardized Coefficients
Standardized 
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 11.585 10.339 1.121 .2761
kinerja_karyawan .472 .167 .535 2.830 .010
              
            Untuk mengetahui persamaan regresi digunakan rumus sebagai berikut 
(Sugiyono, 2007:204):
                             Y =  a + bX
Keterangan : 
Y  : Kepuasan anggota
X : Kemampuan manajerial pengurus
a        : Konstanta
b        : Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)
             Nilai pada output kemudian dimasukkan kedalam persamaan regresi seperti 
berikut ini :
                                              Y = 11,585 + 0,472X
            Hasil dari persamaan regresi linier sederhana tersebut dapat diartikan sebagai 
berikut : (1) Nilai konstanta (a) adalah 11,585, artinya jika kinerja karyawan bernilai 
0 (nol), maka kepuasan anggota bernilai positif yaitu 11,585; (2) Nilai koefisien 
regresi  kinerja karyawan (b) bernilai positif, yaitu 0,472, maka dapat diartikan 
bahwa setiap peningkatan kinerja karyawan sebesar 1, kepuasan anggota juga akan 
meningkat sebesar 0,472.
Setelah dilakukan analisis regresi linier sederhana, kemudian akan dilakukan 
uji hipotesis dengan menggunakan uji koefisien regresi (uji t) dan koefisien 
determinasi (R2). Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi (α = 
5%). Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji koefisien regresi (uji t) dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kinerja karyawan terhadap kepuasan anggota 
pada Koperasi Karyawan Angkasa Pura Supadio Pontianak. Berdasarkan hasil 
output SPSS diperoleh nilai thitung sebesar 2,830.
Dapat dilihat dari hasil uji t menunjukkan nilai thitung > ttabel (2,830 > 1,725)
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan 
berpengaruh terhadap kepuasan anggota.
Penentuan seberapa besar pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen yang ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R2). Hasil 
perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.
Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi SPSS
              Dari output nilai R2 tersebut menunjukkan angka sebesar 0,286, artinya 
persentase sumbangan pengaruh variabel kinerja karyawan terhadap kepuasan 
anggota sebesar 28,6%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja karyawan 
mempengaruhi kepuasan anggota pada Koperasi Karyawan Angkasa Pura Supadio 
Pontianak tetapi kinerja bukan merupakan faktor mutlak yang mempengaruhi 
kepuasan anggota, masih terdapat 0,714 atau 71,4% ditentukan oleh faktor-faktor 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .535a .286 .250 4.244
a. Predictors: (Constant), kinerja_karyawan
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan
             Berdasarkan hasil dari penelitian  yang telah dilakukan maka dapat 
dikemukakan kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut : (1) Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kinerja karyawan koperasi menurut penilaian 
anggota berdasarkan jawaban kuesioner 13 responden atau 59,9% dari total 
keseluruhan responden menyatakan bahwa kinerja karyawan sudah baik. Namun, 
masih terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki seperti antrian dan waktu yang 
diperlukan dalam  proses penyanggupan aplikasi; (2) Berdasarkan hasil penelitian 
pada variabel kepuasan anggota 13 responden atau 59,9% dari total keseluruhan 
responden memilih jawaban dengan kategori baik. Dari hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kepuasan anggota terhadap koperasi sudah baik. Namun, untuk semakin 
meningkatkan kepuasan anggota pihak koperasi perlu meningkatkan kualitas aspek 
yang dapat mendukung tercapainnya kepuasan anggota; (3) Dari perhitungan uji t 
pada taraf signifikansi 0,05/2 dengan derajat kebebasan    df = n–2 atau    22-2= 20. 
Diperoleh hasil thitung > ttabel atau 2,830 > 1,725. Dengan demikian Hipotesis Nol 
(Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima kebenarannya. Yang artinya 
bahwa kinerja karyawan berpengaruh terhadap kepuasan anggota pada koperasi 
Karyawan Angkasa Pura Supadio Pontianak; (4) Dari hasil pengolahan data 
menunjukkan bahwa pengaruh antara kinerja karyawan dan kepuasan anggota 
sebesar 28,6%. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja karyawan 
mempengaruhi kepuasan anggota pada koperasi Angkasa Pura Supadio Pontianak.  
Kinerja karyawan bukan merupakan faktor utama yang mempengaruhi kepuasan 
anggota Koperasi Angkasa Pura. Masih terdapat 71,4% faktor lainnya yang dapat 
mempengaruhi kepuasan anggota Koperasi Angkasa Pura. Faktor-faktor lainnya 
dapat diketahui dengan pembuktian melalui penelitian ilmiah dimasa yang akan 
datang.
Saran
            Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis mengungkapkan 
saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan bermanfaat untuk 
meningkatkan kinerja karyawan  sehingga kepuasan anggota dapat lebih 
ditingkatkan. Adapun saran yang dapat penulis berikan antara lain; (1) Untuk 
karyawan koperasi diharapkan dapat lebih meningkatkan dan memaksimalkan 
kinerjanya sehingga kepuasaan anggota dapat semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya kinerja karyawan tersebut. Selain itu karyawan koperasi diharapkan 
dapat meningkatkan aspek-aspek lain yang dapat mendukung terciptanya kepuasan
anggota; (2) Untuk anggota koperasi diharapkan dapat semakin meningkatkan 
keaktifannya didalam kegiatan usaha koperasi sehingga para karyawan dapat lebih 
termotivasi. Jika kedua elemen ini dapat saling bekerja sama maka usaha koperasi 
akan semakin berkembang; (3) Untuk pihak pengurus atau manajemen koperasi 
diharapkan dapat memberikan dorongan dan kesempatan bagi karyawan untuk 
meningkatkan kinerjannya. Dorongan tersebut dapat berupa memberi kesempatan 
para karyawan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang dapat menunjang 
peningkatan kinerjanya. Untuk mengurangi antrian dan mempercepat proses 
penyanggupan aplikasi peminjaman koperasi dirasa perlu untuk menambah modal 
pada unit simpan pinjam ini sehingga pelayanan dapat lebih baik. 
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